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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat kelayakan dan 
keterbacaan penilaian psikomotorik praktikum submateri Koefisien Distribusi 
(KD) yang dikembangkan untuk Mahasiswa Pendidikan Kimia. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang 
digunakan adalah model pengembangan konseptual. Sampel  penelitian ini adalah 
12 orang asisten Kimia Analitik II yang di bagi menjadi 2 kelompok; (1) terdiri 
dari 4 orang untuk uji lapangan awal; dan (2) terdiri dari 8 orang untuk uji 
lapangan utama. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket kelayakan 
produk dan angket keterbacaan asisten. Hasil analisis data angket kelayakan 
menunjukkan persentase rata-rata kelayakan rubrik penilaian sebesar 96,68% 
dengan kriteria kelayakan sangat tinggi. Hasil analisis angket keterbacaan asisten 
pada uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan utama masing-masing sebesar 
94,38% dan 94,06% dengan kriteria keterbacaan sangat tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rubrik penilaian psikomotorik pada praktikum submateri 
Koefisien Distribusi sangat layak digunakan untuk menilai keterampilan 
psikomotorik mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Rubrik Penilaian, Penilaian Psikomotorik, Koefisien Distribusi 
 
Abstract: The aims at this study was to feasibility and legibility at psychomotor 
assessment practicum on submateri Distribution Coefficient (DC) which was 
developed for students of Chemistry Education. The assessment method was 
research development by using development model usual in this study was 
conceptual model. The samples of this research were 12 Analytical Chemistry II 
assistants divided into two groups; (1) which consist of 4 people for early trials 
field; and (2) 8 people for the main field trial samples. The data collection was 
done by using feasibility product and legibility questionnaires assistant. The 
results at feasibility questionnaire data showed obtained by the average percentage 
feasibility assessment rubric of 96.68% with a very high feasibility criteria. The 
results of questionnaire analysis legibility assistants in the early field trials and 
major field trials respectively 94.38% and 94.06% with a very high legibility 
criteria. It can be concluded that the assessment rubric on practicum submateri 
Distribution Coefficient is very proper used to assess psychomotor skills of 
students. 
 
Keywords: Rubric Assessment, Psychomotor Assessment, Distribution 
Coefficient 
 
2 
 
enilaian merupakan komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Penilaian didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi 
tentang kinerja siswa, untuk digunakan sebagai dasar dalam membuat keputusan 
(Mardapi, 2004). Upaya meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh 
melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya. 
Penilaian dan pembelajaran adalah dua kegiatan yang saling mendukung. Semakin 
baik nilai peserta didik, maka semakin baik pula kualitas pembelajaran. Kualitas 
pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas belajar yang baik (Hendarni 
dan Poerwono, 2006). 
Penilaian yang dilakukan pada mata kuliah Kimia Analitik II meliputi tiga 
ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Salah satu kegiatan pembelajaran 
yang dapat melatih ketiga kompetensi atau ranah hasil belajar tersebut dalam 
pembelajaran kimia adalah kegiatan praktikum di laboratorium. Praktikum di 
laboratorium dapat memberikan pengalaman bagi peserta didik baik dalam ranah 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pada ranah kognitif, praktikum di 
laboratorium memberikan manfaat dalam membantu pemahaman peserta didik 
terhadap materi kimia yang diajarkan. Pada ranah afektif, praktikum dapat melatih 
sikap ilmiah peserta didik. Pada ranah psikomotorik praktikum dapat melatih 
keterampilan peserta didik dalam menggunakan alat dan bahan kimia secara tepat 
(Jumaini, 2013). 
Penilaian pratikum Kimia Analitik II ini perlu adanya rubrik penilaian 
untuk menilai sejauh mana kualitas peserta didik. Hal ini dikarenakan pada 
praktikum Kimia Analitik II rubrik yang sudah ada belum spesifik dah terperinci. 
Kemudian juga rubrik tersebut tidak divalidasi sehingga belum layak untuk 
digunakan. Rubrik merupakan panduan penilaian yang menggambarkan kriteria 
yang diinginkan guru dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil pekerjaan 
siswa. Rubrik perlu memuat daftar karakteristik yang diinginkan yang perlu 
ditunjukkan dalam suatu pekerjaan siswa disertai dengan panduan untuk 
mengevaluasi masing-masing karakteristik tersebut (Endah, 2012). Kehadiran  
rubrik  penilaian  mendapat  tanggapan  positif  dari  kalangan  dosen  dan 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia. Rubrik keterampilan  dasar  praktikum 
Kimia tersebut  juga masih perlu disempurnakan dan diperluas terutama untuk  
memfasilitasi  perkuliahan yang  melibatkan pembinaan  keterampilan  dasar  
praktikum Kimia dan mengajar Kimia seperti dalam semua perkuliah praktikum 
Kimia, Pengajaran Mikro, dan PPL (praktek mengajar di sekolah). 
Analisis terhadap rubrik yang digunakan asisten praktikum pada saat ujian 
praktikum (responsi) di Program Studi Pendidikan Kimia FKIP UNTAN 
diketahui bahwa rubrik yang digunakan oleh asisten untuk menilai mahasiswa 
pada saat ujian praktikum yaitu rubrik cara memipet larutan dan cara titrasi. 
Rubrik tersebut umumnya memuat komponen keterampilan yang hanya menilai 
secara khusus, tetapi tidak menilai secara keseluruhan apa saja yang dilakukan 
oleh mahasiswa yang dinilai, misalnya rubrik yang sudah ada hanya menilai cara 
memipet dan cara titrasi saja. Sedangkan pada praktikum Kimia Analitik II ini 
khususnya pada  sub materi Koefisien Distribusi semua yang dilakukan 
mahasiswa merupakan penilaian psikomotorik mereka dari mulai menimbang, 
membuat larutan, memipet, standarisasi larutan, titrasi, ekstraksi, sampai 
P 
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menghitung nilai KD. Rubrik tersebut juga tidak memuat skor penilaian yang 
seharusnya ada, karena untuk menilai keterampilan dan karakteristik yang berbeda 
dari setiap mahasiswa harus menggunakan skor penilaian untuk mengetahui 
keterampilan yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut. Selain itu, rubrik yang 
digunakan belum divalidasi oleh ahli sehingga untuk menilai keterampilan 
praktikan belum dilakukan dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan asisten praktikum Kimia Analitik II 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian yang dilakukan asisten Kimia Analitik 
II pada saat responsi adalah menggunakan penilaian kognitif dan psikomotorik. 
Penilaian responsi tersebut dibuat oleh mahasiswa yang menjadi asisten Kimia 
Analitik II. Setelah penilaian itu dibuat, mahasiswa mendiskusikannya kepada 
dosen pengampu. Selain itu,  pada saat responsi juga menggunakan laporan 
sebagai penilaiannya. Menurut Widyaningsih (2013) untuk menilai kegiatan 
praktikum, penilaian dimulai selama proses kegiatan praktikum (praktik, diskusi, 
dan presentasi) dan produk. Selain memberikan tes penilaian terhadap laporan 
hasil praktikum, juga dapat dilakukan beberapa penilaian lain, yaitu penilaian 
keterampilan proses praktikum, penilaian produk (laporan dan produk hasil 
praktikum), penilaian diskusi dan penilaian presentasi. Semua penilaian tersebut 
dilakukan agar dapat mencakup semua aspek kompetensi mahasiswa. Penilaian 
yang digunakan untuk menilai psikomotorik mahasiswa berupa penilaian dengan 
rubrik, akan tetapi rubrik tersebut masih belum spesifik dan terperinci. Menurut 
asisten yang diwawancarai, para asisten mendapatkan kesulitan pada saat 
membuat rubrik tersebut.  Kesulitan yang mereka dapat yaitu menetukan skor 
pada rubrik, sehingga ketika responsi berlangsung asisten kebingungan dalam 
melakukan penilaian, karena didalam rubrik yang dibuat tidak dicantumkan skor-
skor  yang didapat jika praktikan melakukan keterampilan tertentu.  
Chi (2001) mengatakan ada 2 jenis pada rubrik yang dapat digunakan 
sebagai instrument penilaian, yaitu rubrik holistik dan rubrik analitik. Rubrik ini 
menggunakan rubrik analitik, skor dilaporkan pada masing-masing komponen.  
Penskoran pada rubrik analitik didasarkan pada penskoran beberapa kriteria yang 
ingin dinilai secara terpisah. Penilaian dengan menggunakan rubrik analitik dapat 
menganalisis kelemahan dan kelebihan mahasiswa pada setiap kriteria secara 
mendetail, 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka akan dilakukan 
penelitian tentang Pengembangan Rubrik Penilaian Psikomotorik pada Praktikum 
Sub Materi Koefisien Distribusi (KD) Mahasiswa Pendidikan Kimia. Diharapkan 
dengan dikembangkannya instrument penilaian ini dapat membantu dalam 
penilaian praktikum. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan dan 
wawasan untuk mahasiswa dan dosen mengenai penilaian yang bervariatif. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan (Research & Development). Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan Borg & Gall (1983). 
Secara umum langkah-langkah pengembangan menurut Borg & Gall (dalam 
Puslitjaknov, 2008) adalah sebagai berikut:  
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a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan informasi, 
b. Melakukan perencanaan, 
c. Mengembangkan jenis/bentuk produk awal, 
d. Melakukan uji coba lapangan tahap awal, 
e. Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal, 
f. Melakukan uji coba lapangan utama. 
g. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan 
saran-saran hasil uji lapangan utama. 
Subjek dalam penelitian ini adalah rubrik penilaian praktikum sub materi 
Koefisien Distribusi (KD) yang diujikan pada asisten praktikum Kimia Analitik II 
Mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP UNTAN yang terdiri dari 4 orang asisten 
praktikum pada uji coba lapangan awal dan 8 orang asisten praktikum Kimia 
Analitik II Mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP Untan kelas Reguler A 1, Reguler 
A 2 dan Reguler P-APK pada uji coba lapangan utama. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket. Pertama, 
menggunakan angket kelayakan, angket ini berfungsi untuk menilai tingkat 
kelayakan produk instrumen penilaian berdasarkan pendapat ahli (expert 
judgement). Kedua, menggunakan angket keterbacaan, angket ini digunakan untuk 
mengetahui keterbacaan asisten terhadap rubrik analitik yang telah dilakukan 
dalam praktikum Kimia Analitik II Sub Materi Koefisien Distribusi (KD). Ketiga, 
menggunakan lembar komentar dan saran, lembar ini digunakan untuk 
mengetahui komentar serta saran asisten terhadap rubrik analitik. 
Langkah-langkah analisis data angket penilaian instrumen penilaian : 
1) Menghitung skor total tiap-tiap item/pernyataan. 
2) Menentukan perolehan skor total per pernyataan dengan kriteria sebagai 
berikut : Sangat Tidak Layak (1), Tidak Layak (2), Layak (3), Sangat Layak 
(4). 
3) Menghitung persentase perolehan skor per item dengan rumus: 
P = 
∑ 𝑋
∑ 𝑋𝑖
 x 100 % 
Dengan :   P  = persentase perolehan skor 
       ∑ X   = jumlah perolehan skor (skor total) tiap item 
        ∑ Xi   = jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
(Riduwan, 2008)  
4) Menghitung persentase rata-rata kelayakan instrumen penilaian secara 
keseluruhan dengan rumus: 
V = 
∑ 𝑃
𝑛
 
Dengan : V    = persentase rata-rata kevalidan 
 ∑P = jumlah rata-rata persentase skor tiap aspek 
     n    = jumlah aspek yang dinilai 
(Riduwan, 2008)  
5) Menentukan kriteria kelayakan instrumen penilaian dengan kriteria 
interpretasi sebagai berikut: 
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Tabel 1  
Persentase Kelayakan dan Kriteria Interpretasi 
Persentase Rata-Rata 
Kelayakan (%) 
Kriteria Interpretasi 
0 - 20 Sangat Rendah 
20 - 40 Rendah 
40 - 60 Cukup 
60 - 80 Tinggi 
80 - 100 Sangat Tinggi 
 
 (Riduwan, 2008) 
 
Selanjutnya, langkah-langkah analisis data angket keterbacaan adalah 
sebagai berikut: 
1. Memeriksa angket keterbacaan rubrik 
2. Menghitung skor total tiap-tiap item dengan kriteria sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Skor Skala Likert Keterbacaan terhadap Rubrik  
Penilaian Analitik 
Kategori Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Ya 1   0 
Tidak 0 1  
 
3. Menghitung persentase perolehan skor total per item dengan rumus: 
𝑃 =
ΣX 
ΣXi
 x 100% 
Dengan :  P        = persentase perolehan skor 
    ∑ X    = jumlah perolehan skor (skor total) tiap item 
    ∑ Xi   = jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
(Riduwan, 2008)  
4. Menghitung persentase total keterbacaan dengan rumus: 
𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
ΣP
n
 
Dengan : Ptotal    = persentase total keterbacaan 
      ∑P       = jumlah persentase perolehan skor 
     n        = jumlah item/pernyataan 
(Riduwan, 2008)  
5. Menentukan kriteria keterbacaan per item dengan kriteria interpretasi sebagai 
berikut: 
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Tabel 3 
Persentase Kevalidan dan Kriteria Interpretasi 
Persentase Rata-Rata 
Kevalidan (%) 
Kriteria Interpretasi 
0 - 20 Sangat Rendah 
20 - 40 Rendah 
40 - 60 Cukup 
60 - 80 Tinggi 
80 - 100 Sangat Tinggi 
 
(Riduwan, 2008) 
 
Kemudian, langkah-langkah analisis data lembar komentar dan saran 
adalah sebagai berikut: 
1. Membaca komentar dan saran yang diberikan asisten terhadap produk. 
2. Menelaah komentar dan saran yang sesuai untuk perbaikan dari produk. 
3. Melakukan revisi terhadap produk sehingga produk layak untuk digunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji ahli atau validasi ahli (expert judgement), dilakukan dengan resonden 
para ahli yaitu 2 orang dosen Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas 
Tanjungpura. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview dan melihat tingkat 
kelayakan produk awal, serta memberikan masukan untuk perbaikan. Rekapitulasi 
hasil penilaian ahli tehadap rubrik penialaian psikomotorik yang dikembangkan 
disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Oleh Ahli terhadap Rubrik Penilaian 
Psikomotorik yang Dikembangkan 
 
No Instrumen Penilaian 
Rata-Rata Kelayakan 
Per Instrumen 
Penilaian (%) 
Kriteria 
1 Cara Menimbang 98,44 Sangat Tinggi 
2 Pembuatan Larutan Standar 
Primer KIO3 0,1 N 
96,88 Sangat Tinggi 
3 Pembuatan Larutan Standar 
Sekunder Na2S2O3 0,1 N 
96,88 Sangat Tinggi 
4 Cara Memipet Larutan 98,44 Sangat Tinggi 
5 Cara Titrasi 96,88 Sangat Tinggi 
6 Standarisasi Larutan Na2S2O3 100 Sangat Tinggi 
7 Cara Ekstraksi I2 dengan CHCl3 95,31 Sangat Tinggi 
8 Keterampilan Menghitung KD 90,63 Sangat Tinggi 
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Kelayakan rubrik penilaian psikomotorik yang dikembangkan ditinjau dari 
instrument penilaian sebagai berikut: 
1. Rubrik Cara Menimbang. Pada rubrik cara menimbang terdapat kriteria 
penialaian yang didalamnya berisi kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian. 
Pada aspek kelayakan isi rata-rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria 
kelayakan sangat layak. Pada aspek kebahasan rata-rata penialaiannya sebesar 
95,83% dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya, pada aspek penyajian rata-
rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan sangat layak. 
2. Pembuatan Larutan Standar Primer KIO3 0,1 N. Pada rubrik pembuatan 
larutan standar primer KIO3 0,1 N terdapat kriteria penialaian yang 
didalamnya berisi kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian. Pada aspek 
kelayakan isi rata-rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan 
sangat layak. Pada aspek kebahasan rata-rata penialaiannya sebesar 91,67% 
dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya, pada aspek penyajian rata-rata 
penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan sangat layak. 
3. Pembuatan Larutan Standar Sekunder Na2S2O3 0,1 N. Pada rubrik 
pembuatan larutan standar sekunder Na2S2O3 0,1 N terdapat kriteria penialaian 
yang didalamnya berisi kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian. Pada aspek 
kelayakan isi rata-rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan 
sangat layak. Pada aspek kebahasan rata-rata penialaiannya sebesar 91,67% 
dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya, pada aspek penyajian rata-rata 
penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan sangat layak. 
4. Cara Memipet Larutan. Pada rubrik cara memipet larutan terdapat kriteria 
penialaian yang didalamnya berisi kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian. 
Pada aspek kelayakan isi rata-rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria 
kelayakan sangat layak. Pada aspek kebahasan rata-rata penialaiannya sebesar 
95,83% dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya, pada aspek penyajian rata-
rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan sangat layak. 
5. Cara Titrasi. Pada rubrik cara titrasi terdapat kriteria penialaian yang 
didalamnya berisi kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian. Pada aspek 
kelayakan isi rata-rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan 
sangat layak. Pada aspek kebahasan rata-rata penialaiannya sebesar 91,67% 
dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya, pada aspek penyajian rata-rata 
penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan sangat layak. 
6. Standarisasi Larutan Na2S2O3. Pada rubrik standarisasi larutan Na2S2O3 
terdapat kriteria penialaian yang didalamnya berisi kelayakan isi, kebahasaan 
dan penyajian. Pada aspek kelayakan isi rata-rata penilaiannya sebesar 100% 
dengan kriteria kelayakan sangat layak. Pada aspek kebahasan rata-rata 
penialaiannya sebesar 100% dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya, pada 
aspek penyajian rata-rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria 
kelayakan sangat layak. 
7. Cara Ekstraksi I2 dengan CHCl3. Pada rubrik standarisasi larutan Na2S2O3 
terdapat kriteria penialaian yang didalamnya berisi kelayakan isi, kebahasaan 
dan penyajian. Pada aspek kelayakan isi rata-rata penilaiannya sebesar 100% 
dengan kriteria kelayakan sangat layak. Pada aspek kebahasan rata-rata 
penialaiannya sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya, pada 
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aspek penyajian rata-rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria 
kelayakan sangat layak. 
8. Keterampilan Menghitung KD. Pada rubrik keterampilan menghitung KD 
kriteria penialaian yang didalamnya berisi kelayakan isi, kebahasaan dan 
penyajian. Pada aspek kelayakan isi rata-rata penilaiannya sebesar 93,75% 
dengan kriteria kelayakan sangat layak. Pada aspek kebahasan rata-rata 
penialaiannya sebesar 79,2% dengan kriteria layak. Selanjutnya, pada aspek 
penyajian rata-rata penilaiannya sebesar 100% dengan kriteria kelayakan 
sangat layak. 
Uji keterbacaan bertujuan untuk mengetahui tingkat keteterbacaan Rubrik 
Penilaian Psikomotorik yang digunakan pada uji lapangan. Berdasarkan analisis 
hasil angket keterbacaan mahasiswa terhadap rubrik penialaian psikomotorik pada 
uji lapangan disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5 
Rekapitulasi Hasil Angket Keterbacaan Mahasiswa terhadap Rubrik 
Penilaian Psikomotorik 
No Instrumen Penilaian 
Hasil Uji Coba 
Lapangan Awal 
Hasil Uji Coba 
Lapangan Utama 
Rata-rata 
Skor (%) 
Kategori 
Rata-rata 
Skor (%) 
Kategori 
1. 
 
Cara Menimbang 100 Sangat 
Tinggi 
90 Sangat 
Tinggi 
2. Pembuatan Larutan 
Standar Primer KIO3 
0,1 N 
100 Sangat 
Tinggi 
98 Sangat 
Tinggi 
3. Pembuatan Larutan 
Standar Sekunder 
Na2S2O3 0,1 N 
100 Sangat 
Tinggi 
100 Sangat 
Tinggi 
4. Cara Memipet Larutan 85 Sangat 
Tinggi 
88 Sangat 
Tinggi 
5. Cara Titrasi 85 Sangat 
Tinggi 
95 Sangat 
Tinggi 
6. Standarisasi Larutan 
Na2S2O3 
100 Sangat 
Tinggi 
100 Sangat 
Tinggi 
7. Cara Ekstraksi I2 
dengan CHCl3 
100 Sangat 
Tinggi 
85 Sangat 
Tinggi 
8. Keterampilan 
Menghitung KD 
85 Sangat 
Tinggi 
98 Sangat 
Tinggi 
 
Lima aspek yang diukur pada uji lapangan awal maupun utama dianalisis 
dengan beberapa indikator yaitu, 1) Rubrik penilaian yang dikembangkan mudah 
digunakan sebagai pedoman penilaian. Pada aspek ini diperoleh hasil analisis 
sangat tinggi. 2) Rubrik penilaian tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah 
pengertian. Pada aspek ini diperoleh hasil analisis sangat tinggi. 3) Bahasa yang 
digunakan dalam rubrik penilaian mudah dipahami. Pada aspek ini diperoleh hasil 
analisis sangat tinggi. 4) Rubrik penilaian yang dikembangkan membantu proses 
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penilaian. Pada aspek ini diperoleh hasil analisis sangat tinggi. 5) Bahasa yang 
digunakan dalam rubrik penilaian tidak menggunakan bahasa yang berlaku di 
daerah setempat. Pada aspek ini diperoleh hasil analisis sangat tinggi. 
Pada uji keterbacaan ini hasil analisis menunjukkan bahwa kriteria yang 
didapat yaitu sangat tinggi. Hal ini dikarenakan, dilakukannya revisi rubrik 
terlebih dahulu sebelum diuji cobakan. Sehingga ketika diuji cobakan, mahasiswa 
mengerti maksud dan tujuan dari pengembangan rubrik ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan sangat layak 
digunakan untuk menilai psikomotorik praktikum submateri Koefisien Distribusi 
dengan persentase rata-rata kelayakan keseluruhan sebesar 96,68% dengan kriteria 
kelayakan sangat tinggi. Keterbacaan asisten terhadap penggunaan instrumen 
penilaian yang dikembangkan sangat baik dalam menilai praktikum Koefisien 
Distribusi dengan persentase rata-rata keterbacaan keseluruhan pada uji coba 
lapangan awal dan uji coba lapangan utama masing-masing sebesar 94,375% dan 
94,06% dengan kriteria keterbacaan sangat tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan rubrik penilaian 
psikomotorik pada submateri koefisien distribusi perlu dilakukan pengembangan 
selanjutnya yaitu mengenai efektifitas penggunaan instrument penilaian. Selain itu 
disarankan untuk program studi Pendidikan Kimia memberikan sosialisasi dan 
pelatihan bagi asisten untuk membuat instrumen penilaian berupa rubrik penilaian 
dalam proses praktikum.  
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